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SUMMARY

YOGI RYAN CHRISTIAN SINAGA. Inbreeding Depression of Vegetative
Character in F4 Generation Selfing Corn (Zea mays L.) (Supervised by
Munandar and Zachrudin Romli Sanjaya).

The purpose of this research was to determine inbreeding depression in
Selfed F4 corn for character vegetative growth. The method used was
Randomized Complete Block Design (RCBD), consisted of 6 genotypes, there
were three elder corn genotypes and three were selfed F4 corn genotypes. The
experiment was repeated 3 times so there were 18 experiment units, and then on
each observation parameter, inbreeding depression percentage was estimated.
The results showed that vegetative growth of selfed F4 generation corn has
decreased compare to their parents on parameters: plant height, number of
leaves, stem diameter, leaf greenness, age of male flowers and age of female
flowers.

Keywords : Inbreeding Depression, Selfing, Corn.



RINGKASAN

YOGI RYAN CHRISTIAN SINAGA. Inbreeding Depression Karakter
Vegetatif Jagung (Zea mays L.) Hasil Selfing Generasi F4 (Dibimbing oleh
Munandar dan Zachrudin Romli Sanjaya).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui inbreeding depression pada
jagung hasil selfing F4 untuk parameter pertumbuhan vegetatif.. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 6 genotipe yang terdiri dari 3 genotipe jagung tetua dan 3 genotipe
jagung selfing F4. Percobaan diulang sebanyak 3 kali sehingga didapat 18 unit
percobaan, kemudian pada setiap parameter pengamatan dihitung persentase
inbriding depression. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya penurunan
pertumbuhan vegetatif jagung hasil selfing generasi F4 dibandingkan dengan
tetuanya pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,tingkat
kehijauan daun, umur keluar bunga jantan dan umur keluar bunga betina.

Kata kunci: Inbreeding Depression, Selfing, Jagung.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki
peranan strategis dan bernilai ekonomis serta mempunyai peluang untuk
dikembangkan. Menurut Siregar (2009) menyatakan bahwa, jagung berperan
sebagai bahan baku industri pangan, pakan, dan bahan bakar. Kebutuhan jagung
terus meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk di Indonesia dan
berkembangnya usaha peternakan serta industri yang menggunakan bahan baku
jagung. Produksi jagung tahun 2014 sebanyak 19,03 juta ton pipilan kering atau
mengalami kenaikan sebanyak 0,52 juta ton (2,81 persen) dibandingkan tahun
2013. Kenaikan produksi jagung tersebut terjadi di Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa
masing-masing sebanyak 0,06 juta ton dan 0,46 juta ton. Kenaikan produksi terjadi
karena kenaikan luas panen seluas 16,51 ribu ha (0,43 persen) dan peningkatan
produktivitas sebesar 115 kg ha* (2,37 persen) (Badan Pusat Statistik, 2014).

Jagung sampai saat ini masih merupakan komoditi strategis kedua setelah
padi karena di beberapa daerah, jagung masih merupakan bahan makanan pokok
kedua setelah beras. Jagung juga mempunyai arti penting dalam pengembangan
industri di Indonesia karena merupakan bahan baku untuk industri pangan maupun
industri pakan ternak. Dengan semakin berkembangnya industri pengolahan
pangan di Indonesia maka kebutuhan akan jagung akan semakin meningkat pula
(Khair et al., 2013).

Penemuan varietas baru merupakan salah satu produk utama hasil penelitian
untuk meningkatkan produksi. Varietas jagung hibrida telah terbukti memberikan
hasil yang lebih baik dari varietas jagung bersari bebas. Secara umum, varietas
hibrida lebih seragam dan mampu berproduksi lebih tinggi 15 - 20% dari varietas
bersari bebas (Sumarno, 2008).

Galur murni merupakan tahapan penting dalam program pengembangan

varietas hibrida pada jagung. Pembentukan galur murni jagung memerlukan



tahapan penyerbukan sendiri (selfing) selama minimal 6 - 7 generasi dari satu
populasi dasar yang heterozigot dan heterogen. Penyerbukan sendiri tersebut
memberikan peluang peningkatan homozigositas pada populasi keturunannya
(Ahmad et al., 2010). Peningkatan homozigositas ini dapat menyebabkan
terekspresinya gen-gen yang bersifat detrimental terhadap keragaman tanaman,
dimana gen-gen tersebut sebelumnya tidak terekspresi karena tertutupi oleh alel
dominannya. Fenomena ini disebut dengan tekanan tangkar dalam atau inbreeding
depression (Syukur et al., 2012).

Tahapan pertama program pemuliaan jagung hibrida adalah pembentukan
galur-galur murni yang stabil, vigor, serta berdaya hasil benih tinggi. Galur murni
dihasilkan dari penyerbukan sendiri hingga diperoleh tanaman yang homozigot.
Dengan penyerbukan sendiri, terjadi segregasi dan penurunan vigor tanaman.
Selain mengalami penurunan vigor, individu tanaman yang diserbuk sendiri
menampakkan berbagai kekurangan seperti: tanaman bertambah pendek,
cenderung rebah, peka terhadap penyakit, dan bermacam macam karakter lain yang
tidak diinginkan. Munculnya fenomena-fenomena tersebut dikenal dengan istilah
depresi tangkar dalam atau inbreeding depression (Sumarno, 2008). Pada tanaman
jagung yang melakukan penyerbukan terbuka (open pollinated), setiap individu
dapat melakukan kawin acak apabila mempunyai kesempatan yang sama untuk
membentuk keturunan dan setiap bunga betina dapat diserbuki oleh setiap gamet
jantan. Kawin acak yang diikuti seleksi dapat mengubah frekuensi gen, keragaman
populasi dan korelasi genetik antara kerabat dekat. Walaupun dapat mengubah
frekuensi gen, tetapi kecil pengaruhnya terhadap homozigositas tanaman (Syukur
etal., 2012).

Selfing (penyerbukan sendiri) adalah suatu metode dalam pemuliaan
tanaman yang pelaksanaanya dengan melakukan penyerbukan sendiri. Tujuanya
untuk mengatur karakter - karakter yang diinginkan dalam kondisi homozigot.
Vigor yang hilang selama periode penyerbukan sendiri diperoleh kembali pada
progeni F1 ketika galur murni tersebut disilangkan dengan galur murni lainya yang
tidak berhubungan (Sumarno, 2008).

Universitas Sriwijaya



1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui inbreeding depresion pada
jagung hasil selfing F4 pada pertumbuhan vegetatif untuk mendapatkan varietas

inbrida yang bagus.
1.3. Hipotesis

Adanya penurunan pertumbuhan vegetatif jagung hasil selfing generasi F4

dibandingkan dengan tetuanya.
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